ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Dimensi Satu dalam Profil Pelajar Pancasila pada
Novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu Karya J.S. Khairen sebagai Alternatif Materi Ajar
Bahasa Indonesia Fase D ini ditulis oleh Nimas Ayu Putri Berlian, NIM
126210211028, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
pembimbing Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.

Kata kunci: bahasa Indonesia, materi ajar, novel, profil pelajar Pancasila

Seiring perkembangan zaman perilaku remaja semakin memprihatinkan.
Oleh karena itu Kurikulum Merdeka diluncurkan menggunakan profil pelajar
Pancasila bertujuan untuk mencetak peserta didik tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. menjadi pribadi yang
pancasilais dan juga bisa menjawab tantangan zaman. Salah satu upaya penanaman
profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut
karena, pembelajaran Bahasa Indonesia melalui karya satra dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan moral bagi peserta didik. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dimensi satu dalam profil pelajar Pancasila
pada novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu karya J.S. Khairen dan (2) Mendeskripsikan
novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu karya J.S. Khairen sebagai alternatif materi ajar
Bahasa Indonesia fase D.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dalam
penelitian ini berupa dialog dan monolog yang menunjukkan dimensi satu profil
pelajar Pancasila dalam novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu karya J.S. Khairen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan
wawancara. Instrumen penelitian berupa pedoman klasifikasi data dan pedoman
wawancara. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Dimensi satu profil pelajar
Pancasila pada novel Dompet Ayah Sepatu Ibu karya J.S. Khairen memuat ke empat
elemen kecuali elemen akhlak kepada alam. Elemen akhlak beragama yang
ditemukan dalam penelitian ini terdiri atas menjalankan ibadah, mengikuti kegiatan
keagamaan, melibatkan Tuhan dalam setiap aktivitas, bersyukur, sabar, dan
tawakkal. Elemen akhlak pribadi terdapat sikap jujur, bertanggung jawab, bekerja
keras, dan optimis. Elemen akhlak kepada manusia ditemukan sikap peduli sosial
dan tolong menolong. Elemen akhlak bernegara peneliti menemukan sikap bela
negara, menjalankan hak dan kewajiban warga negara Indonesia. Pada novel
Dompet Ayah, Sepatu Ibu karya J.S. Khairen tidak terdapat akhlak kepada alam. 2)
Melalui penelitian yang dilakukan terhadap novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu karya
J.S. Khairen pada elemen membaca dan memirsa dengan Capaian Pembelajaran
(Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan,
atau pesan dari berbagai jenis teks untuk menemukan makna yang tersurat dan
tersirat), novel ini bisa dijadikan sebagai alternatif materi ajar bahasa Indonesia fase
D.
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ABSTRACT

The thesis entitled One Dimension of Pancasila Student Profile in the Novel
Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S. Khairen as an Alternative Indonesian Language
Teaching Module Phase D was written by Nimas Ayu Putri Berlian, NIM
126210211028, Indonesian Language Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, supervisor Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I.

Keywords: Indonesian language, teaching module, novel, Pancasila student profile

As times progress, adolescent behavior is becoming increasingly
concerning. Therefore, the Merdeka Curriculum was launched using the Pancasila
student profile, aiming to produce students who are not only intellectually smart but
also possess strong character, become individuals who embody Pancasila values,
and can respond to the challenges of the era. One effort to instill the Pancasila
student profile is through Indonesian language learning. This is because Indonesian
language learning through literary works can provide knowledge and moral insights
for students. Therefore, this study aims to (1) describe the first dimension of the
Pancasila student profile in the novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S. Khairen and
(2) describe the novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S. Khairen as an alternative
teaching material for Indonesian language phase D.

This study uses a descriptive qualitative method. The data in this study
consist of dialogues and monologues that show the first dimension of the Pancasila
student profile in the novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S. Khairen. The data
collection techniques used in this study are documentation and interviews. The
research instruments include data classification guidelines and interview
guidelines. Data analysis uses the Miles and Huberman model.

The results show that (1) the first dimension of the Pancasila student profile
in the novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S. Khairen contains four elements
except the element of morals towards nature. The religious morals element found
in this study includes performing worship, participating in religious activities,
involving God in every activity, being grateful, patient, and trusting in God. The
personal morals element includes honesty, responsibility, hard work, and optimism.
The morals towards humans element includes social care and mutual help. The
morals towards the state element includes patriotism and fulfilling the rights and
obligations of Indonesian citizens. In the novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S.
Khairen, there is no element of morals towards nature. (2) Through the research
conducted on the novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu by J.S. Khairen, in the element
of reading and viewing with the Learning Outcome (Students understand
information in the form of ideas, thoughts, views, directions, or messages from
various types of texts to find explicit and implicit meanings), this novel can be used
as an alternative teaching material for Indonesian language phase D.
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